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Abstrak: Nasionalisme merupakan 

karakteristik cinta terhadap tanah 
air.rasa nasionalisme adalah sesuatu 
yang seharusnya ada dalam diri setiap 
individu.oleh karena itu, waktu yang 
digunakan untuk menanamkan sikap 
nasionalismemenjadi aset yang sangat 
berhara dalam mempertahankan 
kehidupan   bernegara. Penelitian   ini   
berfokus pada bagaimana tugas 
seorang guru dalam menanamkan 
sikap nasionalisme di kalangan siswa 
sekolah dasar. Metode penelitian ini 
menggunakan metode studi pustaka 
dengan mengkaji dari berbagai sumber 
berupa buku dan artikel jurnalyang 
relevan dengan pembelajaran PKN di 
Sekolah Dasar. Tujuan dari penelitian 
ini ialah untuk mengetahui peran guru 
dalam menanamkan sikap 
nasionalisme pada siswa sekolah 
dasar.Hasil penelitian ini menyatakan bahwa Nasionalisme adalah bentuk cinta terhadap 
tanah air serta pengakuan  akan pentingnya membangun  kekuatan  dan  kesepakatan  
dalam merencanakan kehidupan berbangsa. merupakan wujud rasa cinta terhadap cinta 
tanah air serta pengakuan akan dorongan untuk membangun kekuatan dan kesepakatan 
dalam merancang kehiupan berbangsa. Guru sebagai sosok utama dalam prose 
pembelajaran perlu menanmkan sikap tanah air dalam aktivitas sehari hari, seperti 
menghargai symbol symbol negara dan berkomunikasi dengan bahasa Indonesia yang 
baik dan benar. 
Abstract: Nationalism is a characteristic of love for the homeland. A sense of nationalism 
is something that should exist in every individual. Therefore, the time used to instill an 
attitude of nationalism becomes a very valuable asset in maintaining national life. This 
study focuses on how a teacher's task is in instilling an attitude of nationalism among 
elementary school students. This research method uses a literature study method by 
reviewing various sources in the form of books and journal articles that are relevant to PKN 
learning in elementary schools. The purpose of this study is to determine the role of 
teachers in instilling an attitude of nationalism in elementary school students. The results 
of this study state that Nationalism is a form of love for the homeland and recognition of the 
importance of building strength and agreement in planning national life. is a form of love for 
the love of the homeland and recognition of the drive to build strength and agreement in 
designing national life. Teachers as the main figures in the learning process need to instill 
an attitude of the homeland in daily activities, such as respecting state symbols and 
communicating in good and correct Indonesian. 
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PENDAHULUAN 
Nasionalisme adalah   manifestasi dari kecintaan terhadap tanah air serta 

pengakuan bahwa ada motivasi untuk memperkuat dan mengkonsoli dasikan 
dalam merancang kehidupan berbangsa. Konsep ini berfungsi sebagai          
identitas kolektif yang menjadi dasar    pertama    bagi    pelaksanaan kegiatan 
sosial dan ekonomi. Kesadaran terse but juga menjadi    pendorong    
terbentuknya kolaborasi melalui solidaritas sosial (Rista et al.,2023). 

Nasionalisme mencerminkan rasa cinta terhadap tanah air, sebuah 
kesadaran yang menggerakan untuk mendirikan kekuatan dan persetujuan dalam 
membentuk negara berdasarkan identitas yang disepakati, serta berfungsi sebagai 
langkah awal dan tujuan dalam melaksanakn latihan sosial dan 
kedisiplinan.kesadaran yang mendorong suatu komunitas untuk bersatu dan 
bertindak berdasarkan solidaritas sosial ini (nasionalisme) bukanlah sekedar 
memperkuat kesadaran akan suatu negara. 

Nasionalisme kini menjadi isu permasalahn di berbagai negara, terutama 
di kalangan anak muda.salah satu penyebab masalah ini adalah kurangnya upaya 
dari para pedidik      dalam      mengembangkan      rasa nasionalisme. Disisi lain    
generasi muda diharapkan dapat berfungsi sebagai tiang 
penyangga,penggerak,dan enjaga jalanya pembangunan   negfgeri.Melalui   
pendidikan terdapat peran penting dalam membentuk karakter dan peradaban 
suatu bangsa. (Hazimah, 2021). 
 

METODE 

Metode dilaksanakan memanfaatkan metode studi literatur. Beberapa 
karakteristik yang menjadi landasan dalam memperluas pengetahuan penelitian di 
antaranya : peneliti ini berhadapan langsung dengan teks yang disajikan,bukan 
dengan data lapangan atau melalui kesaksian mengenai peristiwa,peneliti ini 
hanya beradapan langsung dengan sumber yang telah tersedia di perpustakaan 
atau data skunder yang di gunakan. (Snyder, 2019). 

Mendes, Wohlin, Felizardo, & Kalinowski, (2020) menyebutkan studi 
dilaksanakan dengan mengevaluasi tulisan dan menganalisis tema tema yang 
berkaitan.Penelusuran pencarian literatur dapat memanfaatkan referensi yang 
terdiri dari jurnal,buku,kamus,dokumen,serta sumber lainya tanpa melaksanakan 
riset di lapanagan. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Menumbuhkan sikap nasionalisme merupakan hal yang sangat penting 
dalamproses pembelajaran. Guru tidak hanya berperan  menyampaikan  materi 
pelajaran,tetapi juga merancang kegiatan belajar yang menyenangkan agar 
peserta didik dapat berkembang sekaligus membentuk nilai nilai karakter.  Guru 
sekolah dasar  memiliki peran strategis dalam menanamkan sikap nasionalisme  
melalui pembelajaran di kelas, sehingga pesrta didik mampu memiliki dan 
mengahayati nilai nilai nasionalisme (Taman Harjo, 2021). 

Untuk situasi saat ini pendidik berperan untuk mengombinasikan nilai  
nasionalisme  dalam mata    pelajaran    seperti    PPKN, sejarah,dan bahasa  
indonesia  dan  lain  lain.  Contohnya dengan membahas peran tokoh nasional 
dalam perjuangan    merdeka.    Pendekatan    untuk membentuk  karakter  mlalui 
integritas dalam berbagai    mata    pelajaran    adalah    strategi pendidikan   yang   
melibatka   penggabungan nilai nilai karakter,salah satunya nasionalisme. tahun   
2021   dengan   judul  penelitian 

Fungsi Guru Pendidikan Kewarganegaraan dalam Meningkatan semangat 
Nasionalisme di sekolah dasar yang hasil penelitianya menunjukan bahwa masih 
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terdapatbanyak siswa yang belum melaksanakan pengembangan sikap 
nasionalisme di lingkungan sekolah. 
Upaya guru menanamkan nilai nasionalisme di sekolah dasar 

Sikap nasionalisme merupakan sifat dan perilaku parasiswa yang 
menunjukan dedikasi mereka terhadap kelangsungan negra dan bangsa.dalam 
praktiknya, semangat kebangsaan pada siswa terlihat dari rasa cinta mereka 
kepada tanah air, yang terwujud dalam keinginan untuk memajukandan 
membangun negara agar menjadi lebih baik (Sastradipura et al.,2021) 

Sekolah     harus    menanamkan     rasa kebangsaan,terutama pada 
tingkat sekolah dasar,sebab disinilah jiwa dan semangat generasi  muda  akan  
dibentuk,yang menentukan masa depan bangsa (Dewi,2018). Upaya   yang   
dilakukan   guru   dalam menanamkan   nilai   nasionalisme   terhadap siswa       
sekolah       dasar       tidak       bisa dipisahkan dari aktivitas    yang  dilakukan  di 
dalam kelas maupun di luar kelas dan program progam yang telah dilakukan dalam 
menunjangb sikap nasionalisme.Dalam menerapkan berbagai program,      
pengajar melakukan berbagai cara untuk menyampaikan ilmu karena mereka 
berhubungan      langsung dengan      siswa di tingkat sekolah dasar. 

Berikut  adalah  upaya  yang  dilakukan guru sekolah dasar: (1) Integrasi 
dalam mata pelajaran: Guru   mengombinasikan   nilai   nasionalisme dalam          
mata pelajaran seperti PPKN, sejarah, dan bahasa indonesia dan lain lain.   
Contohnya   dengan   membahas   peran tokoh nasional dalam perjuangan 
merdeka. Pendekatan untuk membentuk karakter mlalui integritas   dalam   
berbagai mata pelajaran adalah strategi pendidikan yang melibatka 
penggabungan nilai  nilai  karakter,salah satunya nasionalisme. (2) Keteladanan 
guru: Guru sebagai sosok utama dalam prose pembelajaran perlu   menanmkan 
sikap tanah air dalam aktivitas sehari hari,seperti menghargai simbol simbol 
negara dan berbicara dalam bahasa indonesia yang baik dan benar.Pendekatan 
untuk menanamkan sikap nasionalisme adalah sebuah metode penddidikan        
dengan tujuan untuk membangkitkan cinta tanah air,menghormati keberagaman, 
serta memiliki semangat membela negara di dalam diri para siswa. 

Upaya guru dalam menanamkan nilai nasionalisme: a) Menghargai   
simbol  simbol   negara (Selalu berpartispasi dalam upacara bendera,mengajarkan 
arti dri bendera merah, putih   dan   lambang   lambang lainya). b) Berkomunikasi      
dengan      baik (Menggunakan bahasa indonesi yang baik dan benar, mendorong 
siswa merasa bangga menggunakan bahasa indonesi sebagai ciri khas bangsa. c) 
Mendukung produk  lokal  (memakai barang barang yang diproduksi dalam 
negeri,memberikan contoh kecintaan pada budaya lokal seperti 
makanan,pakaian,dan seni. 

Siswa cenderung belajar dari contoj,bukan hanya dari perkataan. Anak 
anak biasanya meniru erilaku yang ditunjukan oleh guunya.Menciptakan budata 
sekolah yang mencerminkan nasionalisme.Apabila guru menunjukan semangat 
nasionalisme,maka siswa pun akan terinspirasi mengikutI. (Anggi 
Nurhapipah,2024). Guru memiliki  peranan  yang  krusial  dalam membangun 
karakter siswa yang memiliki semangat nasionalisme. Nasionalisme adalah sifat 
yang seharusnya dimiliki oleh individu, sikap yang seharusnya dimiliki oleh setiap 
orang, khususnya pelajar,agar bisa menjadi modal berharga dalam proses 
pembangunan serta kelangsungan hidup berbangsa. (Utami et at., 2017). 
Nilai nilai nasionalisme yang di tanamkan guru kepada siswa Sekolah Dasar 

Nilai nilai nasionalisme yang di ajarkan kepada siswa muncul dalam 
berbagai kegiatan. Contohnya, saat pelaksanaan upacara bendera yang diadakan 
setiap hari senin,terdapatbeberapa nilai yang terkandung didalamnya,seperti 
membiasakan  siwa  untuk bersikap tertib dan disiplin, mendorong siswa untuk  
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tampil rapi,meningkatkan kemampuan kepemimpinan membuat siswa 
menghormati peraturan yang ada ,dan menanamkan rasa tanggung jawab.dengan 
adanya kegiatan rutin di sekolah,diharapkan semangat kebangsaan,cinta tanah 
air, dan patriotisme semakin kuat. 

Kegiatan rutin yang dilakukan juga mencerminkan ketakwaan kepada 
tuhan yang maha kuasa ,pentignya kebersighan serta kesehatan belajar untuk 
selalu tertib dan patuh terhadap  peraturan,bertanggung  jawab terhadap tugas 
yang diberikan,menjaga lingkungan tetap bersih dan melatih kebranian. 

Guru juga bisa membrikan pemhaman dan membentuk kepribadian sesuai 
dengan ajaran pancasila(Widiastuti, 2021). Hal ini dapat dilakukan selama proses 
belajar mengajar.Dengan demikian siswa dapat lebih memahami makna dari sikap 
nasionalisme. 

Penelitian oleh Anisa,H., Dewi, D. A., dan Adrianysyah, I. I. (2024) 
menunjukan bahwa siswa sekolah dasar diharapkan menjadi generasi penrus 
bangsa dengan semangat kebangsaan yang kuat. 
Faktor Yang mendukung dan menghambat sikap   nasionalisme   pada   siswa   
sekolah dasar 

Faktor pendukung merupakan faktoryang menjadi keberhasilan atau yang 
memfasilitasi kemampuan siswa dalam aktivitas sehari hari. Elemen dukungan 
pada penanaman nasionalisme di kalangan siswa sd mencangkup semua yang 
ada di area sekolah. Fasilitas dan insfratuktur yang tersedia di area sekolah.  
Fasilitas  dan  insfratuktur  bisa berperan sebagai dukungan dalam proses 
pembentukan sikap kebangsaan baik secara langsung maupun tidak langsung.ini 
bisa dilihat dari sarana yang tersedia di dalam kelas seperti, foto presiden, foto 
pahlawan indonesia lambang pancasila,rumah adat tradisional,dan lain lain 
senjata tradisional dan lain lain. 

Jika semua siswa berkolaborasi,rasa cinta tanah air bisa di 
tananmkan.sarana dan fasilitas bisa berfungsi sebagai elemen pendukung.Apabila 
penyediaan sarana yang memadai dan lengkap maka itu akan menjadi indikator 
yang positif. (Riyanti et al., 2023) 

Faktor  penghalang  dalam  penanaman jiwa nasionalisme pada siswa di 
sekolah dasar adalah kurangnya alat bantu seperti media pembelajaran.guru 
hanya menggunakan media ajar tanpa variasi,sering kali hanya mengadalkan teks 
atau narasi.untuk diperjelas guru menggunakan media visual dengan 
menampilkan  foto  atau  vidio  yang  relevan. 

Misalnya,dalam materi tentang kepahlawanan,guru  memanfaatkan  
gambar atau pajangan yang didalam kelas. Sementara itu, mengtunakan teknologi 
jadin guru hnya menggunakan media audio,vidi,guru memilikikekurangan dalam 
penggunakan teknologi tersebut. 

Di samping itu, terdapat faktor lain yang menghambat dalam penanaman 
sikap nasionalisme pada siswa yaitu faktor lingkungan dan faktorkeluarga pada 
siswa itu sendiri juga berpengaruh pada penanaman sikap nasionalisme siswa. 
Jika siswa tersebut berada di lingkungan kurang baik maka akan memengaruhi 
sikap nasionalisme siswa, siswa akan cenderung marah dan meluapkan emosinya 
karena kurangnya perhatian yang didapat dari orang tua nya. 
 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian studi pustaka  dapat  disimpulkan  bahwa 

menanamkan sikap nasionalisme    sangat penting sejak masih dibangku sekolah 
dasar.Guru memegang peranan yang sangat penting  dalam  menanamkan  sikap 
nasionalisme kepada anak anak di sekolah dasar. Melalui contoh sepertu upacara 
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bendera,merayakan hari besar nasional,pelajaran yang mengangkat kearifan lokal 
serta penerapan nilai nilai pancasila dalam kegiatan kelas. 

Oleh karena  itu,  peran  guru  sangat penting menentukan pendidikan 
karakter nasionalisme pada siswa sekolah dasar sebagai persiapan menghadapi 
tantangan dalam masyarakat dan berbangsa di masa mendatang. 
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